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KATA PENGANTAR

Assalaamu’alaikum warahmatullahi wabarakatuh
Selamat pagi dan salam sejahtera untuk kita semua

Pertama tama kita panjatkan puji syukur kehadirat Allah SWT karena atas
karunia, rahmat dan hidayah-Nya, kita dapat menghadiri Seminar Nasional
Kebumian-X 2015 dalam kondisi sehat. Selamat datang dan terimakasih yang
sebesar-besarnya kami ucapkan kepada hadirin yang telah meluangkan waktu
untuk mengikuti dan atau menyajikan makalah pada seminar ini.

Pelaksanaan Seminar Nasional Kebumian-X, Fakultas Teknologi Mineral tahun
2015 ini bertema Peran IPTEK Kebumian Untuk Mendukung Kemandirian dan
Ketahanan Energi Nasional, yang diselenggarakan dalam rangka Dies Natalis ke-
57 UPN “Veteran” Yogyakarta.

Para hadirin yang berbahagia,

Kami informasikan bahwa, pada seminar ini dipresentasikan sebanyak 36 makalah
terpilih dari 67 makalah yang masuk dan diprosidingkan dengan Nomor ISBN 978-
602-8206-67-9, sedangkan makalah poster sebanyak 8 dilombakan dan akan
dipilih tiga pemenang. Makalah-makalah dalam seminar ini dibagi dalam 4
kelompok, yaitu Energi, Geologi-Eksplorasi, Penambangan dan Lingkungan.

Pada kesempatan ini kami menyampaikan terimakasih yang sebesar-besarnya
pada pembicara kunci dan para pembicara utama serta para sponsor yang telah
memberikan dukungan terhadap kelancaran pelaksanaan seminar ini. Di samping
itu terima kasih juga kami sampaikan kepada U P N “Veteran” Yogyakarta atas
dukungan dana dan fasilitas yang telah diberikan. Selanjutnya kepada Ibu Rektor
UPN “Veteran” Yogyakarta atau yang mewakili mohon untuk berkenan membuka
Seminar Nasional Kebumian-X tahun 2015 ini.

Semoga seminar nasional ini berjalan lancar dan kami atas nama panitia
pelaksana mohon maaf jika selama persiapan sampai penyelenggaraan terdapat
kekurangan dan hal yang tidak berkenan. Selamat melaksanakan seminar dan
diskusi serta semoga seminar nasional ini bermanfaat bagi kita semua.

Wassalaamu’alaikum warahmatullahi wabarakatuh.

Yogyakarta, 18 November 2015
Ketua Seminar Nasional Kebumian-X 2015

ttd

Dr. Edy Nursanto, ST, MT
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SAMBUTAN

Dekan Fakultas Teknologi Mineral
SEMINAR NASIONAL KEBUMIAN X - 2015
Yogyakarta, 18-19 November 2015

Assalaamu’alaikum warahmatullahi wabarakatuh
Selamat pagi dan salam sejahtera untuk kita semua

Seminar Nasional Kebumian ke-X tahun 2015 ini diselenggarakan oleh

Fakultas Teknologi Mineral dengan tema “Peran IPTEK Kebumian Untuk
Mendukung Kemandirian dan Ketahanan Energi Nasional” dan dilaksanakan pada
tanggal 18-19 November 2015, selain sebagai acara tahunan seminar ini
diselenggarakan sekaligus juga dalam rangka Dies Natalis ke-57 UPN “Veteran”
Yogyakarta.
Pemilihan tema berkaitan dengan upaya peran serta UPN “Veteran” Yogyakarta
untuk menjaga komitmen sebagai institusi pendidikan tinggi yang sudah banyak
menghasilkan pakar dalam bidang kebumian dan pelestarian lingkungan dengan
komitmen dasar Disiplin, Kejuangan, dan Kreatifitas untuk mendukung
kemandirian dan ketahanan energi nasional dengan landasan sesanti Widya Mwat
Yasa.

Pada kesempatan ini kami ingin mengucapkan terimakasih kepada :

1. Rektor UPN “Veteran” Yogyakarta, Prof. Dr. Ir. Sari Bahagiarti K., M.Sc.
2. Pembicara Kunci dari Dewan Energi Nasional

3. Pembicara Utama dari DirJen Mineral dan Batuan, Direktur Utama PT
Bukit Asam, Direktur Konservasi Energi dan Direktur Panas Bumi

4, Para pemakalah dari berbagai universitas dan instansi

5. Para peserta seminar dari Instansi, Lembaga dan Perguruan Tinggi

Selain itu kami juga berterimakasih dan menyampaikan perhargaan yang
tinggi kepada para sponsor, seluruh panitia, semua pendukung acara dan segenap
panitia mahasiswa yang telah bekerja keras demi suksesnya acara ini.

Wassalaamu’alaikum warahmatullahi wabarakatuh.

Yogyakarta, 18 November 2015
Dekan Fakultas Teknologi Mineral

ttd

Dr. Ir. Dyah Rini R., MT.



REKTOR
UNIVERSITAS PEMBANGUNAN NASIONAL “VETERAN” YOGYAKARTA

SAMBUTAN
SEMINAR NASIONAL KEBUMIAN X - 2015
Yogyakarta, 18 dan 19 November 2015

Assalamualaikum warahmatullahi wabarakatuh

Yang saya hormati:

- Para pembicara kunci dan pembicara utama (Dewan Energi Nasional, Dirjen

Minerba, Dirut PT. BA, Direktur Panas Bumi, Direktur Konservasi Energi)

- Para pemakalah

- Para peserta seminar

- Bapak/Ibu, Hadirin sekalian
Pertama-tama marilah kita panjatkan puji dan syukur ke hadirat Allah SWT, Tuhan
yang maha kuasa, karena hanya berkat ridho-Nya pada pagi ini kita semua masih
diberikan kesempatan untuk berkumpul di ruang ini dalam keadaan sehat wal
afiat, guna berperan serta dalam SEMINAR NASIONAL KEBUMIAN X tahun 2015
Sumberdaya bumi dan alam, termasuk di dalamnya sumberdaya mineral dan
energi yang kita miliki adalah karunia luar biasa dari Allah, yang disediakan bagi
kita penghuni bumi untuk dapat dimanfaatkan dan dikelola sebaik-baiknya. Dalam
kelangsungan hidupnya, manusia akan selalu memenuhi kebutuhan hidupnya dan
meningkatkan kesejahteraan dengan melakukan pembangunan, dengan
memanfaatkan sumberdaya alam yang ada di bumi ini. Dalam rangka mendukung
pemenuhan energi masa depan diperlukan tindakan kemandirian dan ketahanan
energi nasional Indonesia.
UPN “Veteran” Yogyakarta sebagai institusi pendidikan tinggi yang sudah banyak
menghasilkan pakar dan lulusan bidang kebumian (pertambangan, perminyakan,
geologi dan geofisika, serta pengelolaan lingkungan), sudah sewajarnya dengan
komitmen dasar Disiplin,Kejuangan, dan Kreatifitas tetap mengendalikan dan
menjaga eksistensi keseimbangan bumi dan pengelolaannya dengan landasan
sesanti Widya Mwat Yasa (ilmu pengetahuan untuk diabdikan secara tulus kepada
bangsa dan negara). Kami berharap, pada perkembangan ilmu dan teknologi akan
memberikan peran dan sumbangsih kepada negara baik dalam teknologi
eksplorasi, eksploitasi dan pengelolaan serta kebijakan pengelolaan dan
pemanfaatannya, karena sektor energi adalah sumber pendapatan negara terbesar
kedua sesudah pajak.
Peran besar ini harus kita hayati dan dukung bersama pelaksanaannya, agar
tercapailah peningkatan kesejahteraan masyarakat serta pengelolaan energi yang
lebih berdaulat.



Seminar Nasional Kebumian X dengan tema “Peran IPTEK Kebumian Untuk
Mendukung Kemandirian dan Ketahanan Energi Nasional”, yang sekaligus
diselenggarakan dalam rangka Dies Natalis ke 57 Tahun 2015 UPN “Veteran”
Yogyakarta ini diharapkan menjadi ajang saling bertukar ilmu, bertukar
pengalaman bagi pada para peneliti, para pemangku kepentingan dan para
stakeholder tentang tantangan, teknologi, sistem, dan solusi, dalam upaya kita
bersama ikut serta dalam pengelolaan energi dan sumberdaya mineral Indonesia
yang lebih berdaulat. Pada kesempatan ini, kami sampaikan terima kasih sebesar-
besarnya kepada Pembicara Kunci yang telah berkenan hadir pada seminar ini.
Ucapan terima kasih juga saya sampaikan kepada para pemalakah dari berbagai
instansi, lembaga, perguruan tinggi dan seluruh peserta seminar, yang telah
menyempatkan diri untuk hadir ditengah kesibukan bapak dan ibu sekalian dalam
seminar ini.

Wassalamu’alikum warahmatullahi wabarakatuh

Terimakasih,

Rektor
ttd

Prof. Dr. Ir. Sari Bahagiarti, MSc.
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PENINGKATAN KAPASITAS BLOCK STATION DI STRUKTUR GIRI

Edgie Yuda KAESTI, HARIYADI
Program Studi Teknik Perminyakan, Fakultas Teknologi Mineral, UPN "Veteran” Yogyakarta
JI. SWK 104 Condongcatur Yogyakarta 55285
e-mail : edgiepetroleum@gmail.com

Abstrak

SP Giri merupakan Stasiun Pengumpul fluida dari 34 sumur, hanya menangani 13
sumur yang berproduksi dan 2 sumur berstatus sebagai sumur injeksi, sedangkan 19
sumur sisanya berstatus sebagai suspended/abandoned wells. Guna mendukung upaya
peningkatan produksi minyak sesuai program Optimasi Produksi pada Strukiur Giri,
maka akan dilakukan perencanaan pengoperasian kembali sumur “Suspended” (GR-
30).

Peningkatan kapasitas block station ini mencakup optimasi seluruh sistem produksi
dari kondisi dan potensi sumuran, jaringan pipa hingga sistem fasilitas produksi
permukaan di Stasiun Pengumpul (SP) Giri. Pengambilan data pada studi ini
berdasarkan hasil tinjauan lapangan langsung. Selain itu, studi ini juga berdasarkan
pada evaluasi dan analisis data fluida, data uji sumur, data produksi dan data teknis
lainnya. Simulator PipeSim untuk analisis maupun rancang bangun surface facilities yang
tersedia di Engineering PT. Pertamina EP.

Dari hasil analisis Nodal, menunjukkan bahwa sumur-sumur produksi masih memiliki
potensi untuk ditingkatkan produksinya, untuk reoptimasi sebanyak 8 sumur existing
(5 sumur ESP dan 3 sumur PU) dan secara khusus untuk mengganti lifting 1 sumur gas
lift menjadi ESP. Pada skenario pengembangan telah dilakukan optimasi dengan
mengkonversi metode gas lift dengan electrical submergible pump (ESP), selain itu
dilakukan perencanaan pengoperasian kembali satu sumur “Suspended” (GR-30) dan
pengeboran sumur sebanyak tiga sumur (GR-A6, GR-A7 dan juga GR-A9).

Kata kunci : Optimasi, suspended, ESP, Gaslift.

PENDAHULUAN
SP Giri merupakan Stasiun Pengumpul fluida dari 34 sumur yang menangani 13 sumur

yang aktif, 2 sumur injeksi, dan 19 sumur suspended/abandoned wells. Untuk mendukung upaya
peningkatan produksi minyak sesuai program Optimasi Produksi pada Struktur Giri, maka akan
dilakukan perencanaan pengoperasian kembali dua sumur “Suspended” (GR-30). Untuk menilai
potensi produksi saat ini harus dilakukan rekonstruksi analisis Nodal yang diselaraskan dengan
data produksi aktual.

Tujuan dari study ini adalah untuk meningkatkan kapasitas block station pada Struktur Giri
yang akan dilakukan optimalisasi produksi.

METODE DAN METODOLOGI

Pada studi ini dilakukan analisis nodal sumuran dalam single branch model, analisis statis
dan dinamis model jaringan produksi dari dasar sumur hingga output point di Stasiun
Pengumpul. Simulator PipeSim digunakan untuk analisis nodal sumuran dalam single branch
model, analisis statis dan dinamis model jaringan produksi dari dasar sumur hingga output point
di Stasiun Pengumpul.
Pengumpulan Data
Data yang diperlukan untuk melakukan studi ini antara lain: data hasil analisis uji sumur, sejarah
tekanan reservoir, sejarah tekanan injeksi, konstruksi sumuran, analisis fluida produksi (PVT),
produksi sumuran (well production performance), pengukuran produksi sumuran harian.
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Data Reservoir dan Sumuran

Data reservoir yang diperlukan adalah data fluida reservoir hasil test produksi antara lain GLR, WC,
SG fluida, data formasi produktf hasil analisis uji sumur atau hasil test produksi dan kondisi
reservoir (tekanan dan suhu). Ketersedian data yang ada akan menentukan metode yang dipakai
dalam pembuatan model. Disamping itu, diperlukan juga data actual reserve (recoverable ataupun
remaining reserve) dari hasil simulasi reservoir atau pendekatan lainnya. Data output fluida untuk
total jaringan dari SP Giri ditunjukkan pada Gambar 1.

Output
Flare T-09 TOS Gas Product
Presure (psig) = 20 15 0 400
Temperature (°F) = 158 165 102 103
Mass Rate (1b/s) = 0.214 42.94 0.38 0.57
Liquid Rate (STB/d) = 0 10586 95.27 0
Gas Rate (mmscf/d) = 0.273 0.53 0 1.01
GLR (scf/STB) = 0 49.83 59.01 0
Water Cut (%) e 0 84.66 63 0
Gambar 1.

Output Fluida Hasil Analisis PipeSim (Basecase)

Pembuatan Model PipeSim

Langkah awal dalam pembuatan model jaringan adalah membuat model fluida sebagai dasar
pemodelan jaringan secara keseluruhan. Model fluida yang digunakan dalam studi surface
facilities untuk analisis produksi migas dan air formasi ikutan dari Struktur Giri adalah model
black oil yang didasarkan pada data komposisi fluida sumuran hasil analisis fluida pada kondisi
separator.

Dalam studi ini, korelasi kehilangan tekanan aliran dalam pipa vertikal (tubing) pada umumnya
menggunakan metode Hagedorn & Brown, sedangkan untuk aliran horizontal (flowline)
menggunakan metode Beggs & Brill.

HASIL PEMBAHASAN DAN ANALISA

Struktur Giri dikembangkan sejak tahun 1937 dengan pemboran sumur GR-01 yang ditajak pada
bulan Juli 1937, selanjutnya dibor 33 (tiga puluh empat) sumur berikutnya hingga tahun 2012.
Dari ke 34 sumur yang ada, terdapat 11 (sebelas) sumur abandoned, 9 (sembilan) sumur
suspended, 2 (dua) sumur injeksi dan 12 (dua belas) sumur produksi (11 sumur minyak + 1
sumur gas) status per Oktober 2013.

Secara keseluruhan, kinerja produksi Struktur Giri melalui sumur-sumur produksi yang ada
dapat dilihat pada Gambar 2.

Pada study ini dilakukan analisa bascase yaitu analisa kondisi Struktur Giri saat ini (existing)
dan anlisa pengembangan dimana adanya reoptimasi sebanyak 8 sumur existing (5 sumur ESP
dan 3 sumur PU), mengkonversi 1 sumur gas lift menjadi ESP, perencanaan pengoperasian
kembali satu sumur “Suspended” (GR-30), dan pengeboran sumur sebanyak tiga sumur (GR-A6,
GR-A7 dan GR-A9).
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Gambar 2.
Sejarah Produksi Struktur Giri

Basecase

Berdasarkan simulasi Jaringan (Base Case) diperoleh Iaju alir sebesar 1549 bbl/d sebagai awal produksi
analisa decline, dengan Di (Decline index) sebesar 14.85 % Ae, serta laju ekonomis sebesar 5 Bbl /d.
Dari hasil analisis tes produksi dapat diperoleh karakteristik produktivitas formasi, tekanan dan
temperatur reservoir. Data kondisi reservoir dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1.
Data Kondisi Reservoir Struktur Giri

Temp Ps

No | Sumur Llyll’ (-F) m’

1| GR-03 BRF/B2 188 1266
7 | GR-14 a0, A3, A3l 197 537
3 | GR-1a4 aoh 194 925
a | GR-70 B 197 700
5 | GR-22 a0 197 612
6 | GR-25 | a03, a04, A, A2 196 850
7 | GR-27 B,C 190 995
B | GR-22 | a02, 203, A 190 618
9 | GR-31 A 191 1266
10| GR-32 A 196 1395
11| GR-33 A 198 1113
12| GR-34 a0l 194 1072

Pada kondisi Basecase (7 Oktober 2013) terdapat 12 sumur yang beroperasi (11 sumur minyak
+ 1 sumur gas), dengan total laju produksi liquid rata-rata + 10698 BLPD, minyak 1549 BOPD,
gas 1.46 MMSCFD. Selanjutnya, fluida akan dipisahkan antara gas, minyak dan air secara
gravitasional pada kondisi tekanan sebesar 98 psig didalam Separator LP-Test, setelah itu liquid
dialirkan ke tangki pengumpul T-09 (3000 bbl). Sedangkan sumur GR-27 fluida langsung masuk
kedalam TOS (Tank On Site) dan dari TOS fluida dikirim ke oil pit yang berada di SP Giri
menggunakan truck. Setelah pemisahan, selanjutnya air dialirkan menuju Water Tank T-03
(500bbl), kemudian dipompakan dan di injeksikan ke sumur GR-17 dan GR-21 sebagai
injection/disposal well. Untuk sumur gas (GR-03), gas dipisahkan di SEP-03, untuk fluida dari
hasil separasi masuk ke dalam oil pit dan gas digunakan untuk kebutuhan gas lift GR-25 dan
utility SP Giri.
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Pada Struktur Giri, 12 sumur yang beroperasi ini terbagi dalam 3 Group yaitu Group-1 (3 sumur),
Group-2 (4 sumur) dan Group-3 (3 sumur), selain aliran yang berasal dari ketiga group tersebut
terdapat aliran fluida produksi dari TOS GR-27 dan juga aliran fluida gas yang berasal dari GR-03
(1,46 MMSCFD). Group-1 merupakan sumur-sumur yang mempunyai tekanan tinggi dialirkan
melalui header menuju Separator LP-Test (98 psig) untuk memisahkan fasa liquid dan gas, liquid
dialirkan menuju tangki pengumpul T-09, sedangkan gas yang berasal dari sumur GR-03 flare,
utilities, dan gas product. Group-2 merupakan sumur-sumur yang mempunyai tekanan sedang
dan Group-3 merupakan sumur-sumur yang tekanan rendah, Group-2 dan Group-3 fluida
produksi dialirkan melalui masing-masing header group langsung menuju tangki pengumpul T-
09. Liquid dialirkan menuju tangki pengumpul T-09 sedangkan gas dialirkan menuju flare,
utilities, dan gas product. Sedangkan fluida yang berasal dari TOS GR-27 didistribusikan
menggunakan truck menuju SP Giri.

Sumur-sumur pada struktur Giri seluruhnya menggunakan Artificial Lift, yang rinciannya dapat
dilihat pada Tabel 2. Hasil simulasi basecase untuk sumur-sumur Giri dari simulasi PipeSim dapat
dilihat pada Tabel 3.

Tabel 2.
Data lifting method sumuran Giri
[ Operasional
No| Sumur| Lapisan Lifting Freg SL | IDPlg |
(Hz) fin) | (i)
1| GR-14 | a0, A3, A3 ESP/IND-1300 47 219
? | GR-1& aoh ESP/IND-1750 50 185 1849 55 a7
3| GR-M B SRP/C840D-300-120 72 275 10 610 18 97
4| GR-22 a0 ESPTD-1200 47 190 1181 35 97
5| GR-25 |a03, a04, A, A2 GLV 0.12 420 517 25 95
h| GR-27 B.C SRPIC228D-200-72 60 1.75 § 95 35 63
7| G232 | a02 a03, A | SRPIC640D-300-120 120 2.25 7 381 11 97
7 [ Geal A ESPMD2500 | 46 | 182 Bn6 | 5 75
9| GR-32 A ESP/IND-2000 53 274 1375 825 40
) GR-33 A ESP/IND-1300 49 24 1193 13 99
11| GR-34 a0t ESP/TD-1200 35 266 174 19 89
Total 11 sumur (7 sumur ESP, 3 sumur SRP, 1 sumur GLV) 10740 1671 86
Tabel 3.

Hasil Simulasi Network Struktur Giri: Basecase

e
[No.| "2 Sumur | Liing | Gross | KA | Netoit |GasMMSCFD| Water | Pwh | Liquid |KA|Nettoil | . % | Water | Pwh
Group MMSCFD
Bipd | % | bopd | In | Out | twpd | psig | bipd | %] bopd | in | Out| Gwpd | po
1 N IERE sg5| 0 | o 1,75 | 320 1805] 75| 451] 0 | o 1,354 | 148
2 & [sPinors0| 817 | o7 s o [ o | 1m3[ 0| z20[er| 61| 0|0 1o 12
3 (3R-12  [SP/IND-2000 1374 40 824 Q 0 550 | 280 1,347 | 40 808| 0 0 539 285
2 @0 | PU 06 | o7 B 0| o 58| 40 s7| o] 18] 0|0 )
5 @GR [SP/TD-1200 175 89 19] © 0 156| 40 252 | 89 28| 0 0 224 40
6 G [sPND1200] 996 | % 0] 0] o 96| 140 | 1000| %] 4] 0 | 0| 10| a4
7 -1 PU 385 97 121 0O 1] 33| 3B 74| o7 1] 0 0 363 29
8 &5 | o 520 | % %] 012044 | %] 150 8| %5|  29|012] 048] s8] 1m
9 |Group Il GR-22  {sPrTp-1200 1185 97 ¥%| 0 0 1,149 90 1153 | 97 B0 0 1,118 55
0] &8 [spmo1o] 119 | % 2] 0 | o | 187| 10| 10| 130 | o 17| 116
1| GR-27 TOS PU 9 63 %] 0 0 60| - 132| 63 48 0] 0 83 1
12| (GROB (Gas Well]  SA 2 | 0 0 1= 425 2|- 2| - |18 T
10606 83 | 1662 297| 9,083 10898 83| 1,54 233 9,149
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Hasil Simulasi Kapasitas Alir Flowline Struktur Giri

Pada struktur Giri terdapat total 12 sumur produksi yang beroperasi. 11 sumur terhubung ke
stasiun pengumpul melalui jaringan pipa-pipa. Sedangkan 1 sumur mengalir ke SP-GR dengan
trucking line. Untuk mengetahui kapasitas alir flowline tersebut masih mencukupi pasokan
produksi dan injeksi atau tidak dilakukan simulasi flowline masing-masing sumur. Data-data
yang diinputkan antara lain diameter dan panjang flowline serta besarnya tekanan discharge dan
suction dari sumur ke stasiun pengumpul dan juga sebaliknya dari stasiun pengumpul ke sumur
injeksi. Hasil resume simulasi kapasitas alir flowline sumur produksi ditunjukkan pada Tabel 4.

Tabel 4.
Hasil Simulasi Kapasitas Alir Flowline Sumur Produksi
Flowline Pressure (psig)
No. Nama SR Rate Max
Sumur  yeneth (m) (inch) Pin | Pout | (Barrel)
1! GR-1A 700 4.00 131 17 10,552
2| GR-31 3,200 3.00 305 17 6,652
3| GR-37 3,080 3.00 297 17 3,545
a4l GR-14 800 4.00 61 17 6,964
5| GR-2U 2,500 3.00 49 17 1,338
6| GR2Y 2,300 3.00 30 17 2,810
7] GR 34 3,000 3.00 50 17 710
g| GR-22 2,800 3.00 110 17 2,851
g| GR-25 4,400 4.00 151 17 1,353
10| GR-33 3,200 3.00 133 17 2,382
11} GR-03 100 4.00 420 17 5,797
Kapasitas Maksimum 11 flowline 49,873

Pengembangan

Berdasarkan simulasi Jaringan (Pengembangan) diperoleh Laju alir sebesar 3322 bbl/d sebagai awal
produksi analisa decline, dengan DI (Decline Index) sebesar 14.85 % Ae, serta laju ekonomis sebesar 5
Bbl /d. Forecast Produksi dapat ditunjukkan pada Gambar 3.

Skenario Pengembangan struktur Giri, yaitu dengan penggantian metode lifting dari kondisi existing
ke metode lainnya atau mengoptimalkan metode lifting existing (reoptimasi) untuk mendapatkan
laju alir optimal (+ 80% dari Qma) dengan mempertimbangan potensi sumuran yang ada. Skenario
pengembangan dilakukan dengan mengoptimasi sumur-sumur Struktur Giri yaitu dengan
reoptimasi lifting 8 sumur produksi existing (dengan lifting ESP dan PU) serta mengganti lifting 1
sumur produksi dikonversi dari Gas Lift ke ESP. Penggunaan pengangkatan buatan ESP merupakan
salah satu dari alternatif lifting method untuk meningkatkan laju produksi minyak dan dilakukan
reaktivasi 1 sumur suspended yang masih berpotensi untuk berproduksi dan juga melakukan
pengeboran 3 sumur sumur baru. Hasil optimasi sumur-sumur di Struktur Giri dapat ditunjukan
pada Tabel 5.

*rq
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Peak Forecast Liquid

= Fi
Prod.: 17251 BLPD orecast Oil Prod

= Existing Oil Prod
® Forecast Liquid Prod

= Existing Liquid Prod

Peak Existing Liquid
Prod.: 11279 BLPD

Peak ForecastOil
Prod.: 3437 BOPD

Gambar 3.
Grafik Forecast Produksi Struktur Giri

Tabel 5.
Data Lifting Method Sumuran Giri (Pengembangan)

[';' s | Ltng e Optmas Lty ol

Freq ¥al| Stages | SLimy 0PI (o] SPW [ Qgirj [ Pinj [PewerfollPSDI=) | SLin) J0PIg in] SPM_[Power Pl PSDim)
1] | espnoan | [ oo ¥ [ 100 Cptmasiifingexsing | &0 | 29 0|
7] 16 | EPNDUR | W | B 1110100 [OpimasiAingausing | 80 | 14 1011010
3] 7% [SP ORI 7| an | W0 & | 00002 |Cptmasi lfing zxsing @ ] 2] # [ow
IR ST T T 4 __|1.10000 [Optmasi g xsimg | &0 | 10 % [ 110000
5] BV iz [ | - [une] eonomn | % [ m [ 2 (110000
& AT | RO o[]S 10 | 1.178.00 [Optimasi Ring zush T IEE A 1m0
R e 1® | 25 | 1 5§ | 528 |opimssi g axsing [ 25 | 3 | % | M.
(3 @y | cordsm | & | & | 1.10000 [Opimas Mg ssing | 2 | 1R I (R
3] 3 | ESPNDHN | 5 | o B | 10010 |CplmasiAingsustng | &0 | 183 % |10
10, 7 | ESPADAN | & | o % |10 : [ I EXETE
IEEET RN 1§ |Lmn % | X ¥ [1mn

Tetal 1! sumur {7 sumer 5P, 3 sumur SRP, 1 sumur GLV] 42 11 sumur £ simer ESP, 3 sumur SRF) it

Dari Tabel 6. dapat dilihat bahwa pada struktur Giri, dengan dilakukannya reoptimasi pada
sumur yang aktif : 5 sumur ESP (GR-14, GR-16, GR-22, GR-31 dan GR-32) dan 3 sumur PU (GR-
20, GR-27, GR-28), adanya sumur yang di aktifkan kembali (GR-30), dan penambahan sumur bor
baru (GR-A6, GR-A7 dan GR-A9) terjadi peningkatan laju produksi sebesar 61 % (10684 BLPD -
17246 BLPD) dengan kadar air (KA) rata-rata 80 %. Dari analisa di atas, maka dapat dilihat juga
besarnya kenaikan produksi minyak sebesar 1811 BOPD dengan persentasi kenaikan sebesar 48
% dari produksi minyak existing (1661 BOPD - 3472 BOPD). Kenaikan produksi air dari 9023
BWPD pada kondisi Base Case menjadi 13774 BWPD/d pada Skenario Pengembangan.
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Secara grafis, optimasi struktur Giri dilakukan dengan analisis hubungan antara laju produksi
terhadap optimalisasi metode lifting sumuran, sehingga untuk mendapatkan laju produksi cairan
maksimum (80% dari Qumax), metode lifting sudah dioperasikan pada kondisi optimalnya (Qoptimal)-

Tabel 6.
Hasil Simulasi Network Struktur Giri: Pengembangan.

| a0 | Eery

No.| Header | gumur | Liting Gross | KA | Netou [GasMmSCFD| water | Pwh | Gross Nelt Oil |Gas MMSCFO| water | Pwn

bipd % bopd n Cut bwpd psig blpd % bopd In Qut brwpd psig
1 GR AN |ESP/IND-1300 896 50 449 o o 448 140 935 50 468 468 133
2 GRAS |espino-1300]  Bos s0 a4z o 0 448 140 233 50 467 467 137
3 CRAT |EspinD-2000 1381 55 621 o o 7ED 280 1403 55 631 772 269
7] O |Espricasoo]| 2848 | 75 | ee2 o o 1988 310 2422 75 505 1818 308
5 GR25  |ESP/IND-1300 1215 95 35 E) 0 1178 150 1213 a7 35 1177 154
3 GRY [ESP/IND.2000] 1516 40 910 ] o €08 280 1576 40 946 830 205
7 s [espino-1300] 1199 o9 12 0 0 1187 110 1192 99 13 1180 130
B ESPD-1300| 1560 o7 [ ) 0 1494 %0 1538 o7 46 1492 77
) CRF Tespiino-17s0] 2443 o7 73 0 o 2370 100 2443 a7 73 2370 121
10 GR* TespinD-1300] 1375 9% 55 0 0 1320 140 1375 26 55 1318 144
1 CRM Tespino-toco]  4sc [ 20 2 o 440 100 459 26 19 450 94
12 GRM [ 538 o7 16 0 o 522 35 555 o7 17 539 38
13 |Groupm_ CR70 U B42 a7 25 o o 817 40 839 97 25 514 54
14 GRY  [EsprD-1200 175 89 19 0 0 156 40 232 [ 26 206 50
15| 5127 ToO8 PU 119 &3 a4 o ) 75 0 119 83 44 75 1
16| G1-011Gs Well) ) SA 1 Q o 1 440 1 0 1 1 o 418

17.243.10 | 80 | 3.437.51 1.02] 13.804.46 1724568 | 80 | 3.471.64 1.04] 13,774.04

Hasil Simulasi Kapasitas Alir Flowline Struktur Giri (Pengembangan)

Pada pengembangan struktur Giri terdapat total 16 sumur produksi yang beroperasi. 15 sumur
terhubung ke stasiun pengumpul melalui jaringan pipa-pipa. Sedangkan 1 sumur mengalir ke
SP-GR dengan trucking line. Untuk mengetahui kapasitas alir flowline tersebut masih mencukupi
pasokan produksi dan injeksi atau tidak dilakukan simulasi flowline masing-masing sumur. Data-
data yang diinputkan antara lain diameter dan panjang flowline serta besarnya tekanan
discharge dan suction dari sumur ke stasiun pengumpul dan juga sebaliknya dari stasiun
pengumpul ke sumur injeksi. Hasil resume simulasi kapasitas alir flowline sumur produksi
ditunjukkan pada Tabel 7.

Tabel 7.
Hasil Kapasitas Alir Flowline Struktur Giri
= Naia F!uwﬂnf Pressure (psig) | pate Max
Sumur |, th (m) Diameter Pin Pout (Barrel)
(inch)

1| GR 25 4,400 4.00 174 17 4,753
2| GR 31 1,200 3.00 151 17 3,135
3| GR &G 800 3.00 133 17 1,939
4| GR AT 3,200 3.00 270 17 2,958
5| GR &3 S00 3.00 137 17 1872
6| GR 32 3,080 3.00 298 17 1974
7| GR33 3,200 3.00 129 17 2,276
8| GR77 2,200 3.00 176 17 3,608
9| GR15 700 4.00 121 17 11,155
10| GR 124 800 4.00 144 17 14,427
11| GR 30 1,400 3.00 91 17 2,493
12| GR>0 2,500 3.00 49 17 1,352
13| GR?3 2,300 4.00 37 17 1,056
14| CR 33 3.000 3.00 48 17 739
15| GR 3 300 4.00 420 17 9,797

Kapasitas Maksimum 15 flowline 63,553
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KESIMPULAN

1. Berdasarkan hasil simulasi jaringan SP Giri, dihasilkan gain 1811 BOPD dengan rincian
sebagai berikut:

Gross, blpd 10683

Net,bopd 1661

BaseiCase Water, bwpd 9023
Gas, mmecsfd 1.50
Gross, blpd 17246

Pertenh i Net,bopd 3472
gembanaa Water, bwpd 13774
Gas, mmcsfd 1.46

Gross, blpd 6562

Gain Net,bopd 1811
Water, bwpd 4751

2. Pada skenario pengembangan struktur Giri, dilakukan reoptimasi 8 sumur: 5 sumur ESP
(GR-14, GR-16, GR-22, GR-31, GR-32) dan 3 sumur PU (GR-20, GR-27, GR-28), dilakukan
pergantian [ifting 1 sumur (GR-25: konversi gas lift ke ESP), reaktivasi 1 sumur (GR-30:
menggunakan ESP) dan sumur pengeboran baru 3 sumur (GR-A6, GR-A7 dan GR-A9:
menggunakan ESP).

3. Pengembangan produksi minyak menghasilkan air 13774 BWPD, air terproduksi ini
akan digunakan sebagai air injeksi untuk struktur Giri.
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